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Abstrak: Penelitian ini sangat penting mengingat peran pendidikan dalam 
membentuk karakter dan moral generasi masa depan, yang saat ini dihadapkan 
pada tantangan zaman yang semakin kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadits yang berkaitan dengan etika 
pendidikan serta menganalisis penerapan prinsip-prinsip etika pendidikan Islam 
dalam sistem pendidikan modern. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif 
dengan metode library research, yang memanfaatkan literatur primer berupa Al-
Qur'an dan kitab Hadits, serta referensi sekunder seperti buku, jurnal ilmiah, dan 
artikel yang diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai etika yang terkandung dalam Al-Qur'an 
dan Hadits sangat penting dalam membentuk karakter dan moral peserta didik. 
Prinsip-prinsip etika ini berfungsi sebagai landasan moral dalam menciptakan 
lingkungan pendidikan yang kondusif, di tengah tantangan zaman yang semakin 
kompleks. Implementasi prinsip-prinsip tersebut diharapkan dapat membantu 
membangun siswa yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga 
memiliki karakter yang baik dan tanggung jawab sosial. 
 
 
Kata Kunci: Etika Pendidikan; Landasan Moral; Perspektif Al-Qur'an.  

  

 

Pendahuluan  
Pendidikan memiliki peran sentral sebagai fondasi 

utama dalam membentuk kepribadian individu serta 
membangun masyarakat. Melalui proses pendidikan, 
seseorang tidak hanya menerima pengetahuan 
akademik dan keterampilan hidup, namun juga 
diperkenalkan dengan nilai-nilai moral dan karakter 

yang membentuk sikap hidupnya. Pendidikan yang 
ideal seharusnya mampu mengintegrasikan aspek 
intelektual dengan dimensi etika, sehingga 
menghasilkan generasi yang tidak hanya unggul dalam 
hal kecerdasan, tetapi juga kuat dalam nilai-nilai etis 
dan moralitas. Dengan demikian, pendidikan berfungsi 
sebagai sarana utama dalam menanamkan nilai-nilai 
moral yang akan mempengaruhi arah perkembangan 
sosial masyarakat. 

Islam memiliki peran sentral dalam membimbing 
pendidikan yang berlandaskan etika. Sebagai agama 
yang menitikberatkan pada keseimbangan antara aspek 

duniawi dan ukhrawi, Islam sangat mengedepankan 
pentingnya pendidikan yang tidak hanya menekankan 
aspek akademis, tetapi juga pembentukan karakter dan 
moralitas. Di dalam Al-Qur'an dan Hadits terdapat 
banyak sekali ajaran yang membahas tentang 
pentingnya adab, yang mencakup perilaku etis dalam 
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam proses 
pendidikan. Ajaran Islam mendorong pendidikan untuk 
menghasilkan individu yang berakhlak mulia, memiliki 
kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab, sehingga 
mampu membentuk generasi yang memiliki etika yang 
baik dan nilai-nilai moral yang kuat di tengah 
masyarakat. 

Al-Qur'an menekankan dengan jelas betapa 
pentingnya adab dan pendidikan dalam membentuk 

kehidupan manusia. Dalam perspektif Islam, 
pendidikan tidak hanya sekadar proses mendapatkan 
ilmu, tetapi juga sarana untuk membangun karakter dan 
akhlak yang mulia. Beberapa ayat dalam Al-Qur'an 
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memberikan pedoman etika yang penting, seperti 
pentingnya sikap rendah hati, kejujuran, dan keadilan. 
Sebagai contoh, Surah Luqman ayat 13-19 memberikan 
pelajaran tentang tata krama yang baik, termasuk 
pentingnya hormat kepada orang tua, bersabar, dan 
menjaga perkataan. Di sisi lain, Surah Al-Mujadilah ayat 
11 menekankan pentingnya pendidikan dan 
menjanjikan kedudukan yang tinggi bagi mereka yang 
memiliki ilmu. Oleh karena itu, Al-Qur'an mengajarkan 
bahwa pendidikan harus mencakup pembentukan adab 
yang baik dan pencapaian ilmu sebagai unsur penting 
dalam kehidupan manusia. 

Hadits-hadits yang diriwayatkan dari Nabi 
Muhammad SAW memberikan landasan kuat mengenai 
etika dalam proses pendidikan. Sebagai guru yang 

utama, Rasulullah SAW memberikan contoh nyata 
tentang bagaimana mengajarkan ilmu dengan akhlak 
yang mulia. Beliau senantiasa menunjukkan kesabaran, 
cinta kasih, dan kelembutan dalam membimbing para 
sahabat. Salah satu hadits yang terkenal berbunyi, 
"Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan 
akhlak yang mulia" (HR. Ahmad), yang 
menggarisbawahi bahwa salah satu tujuan utama 

diutusnya Nabi adalah untuk memperbaiki karakter 
manusia. Dalam pendidikan, beliau juga mengajarkan 
pentingnya menghormati guru, bersabar dalam mencari 
ilmu, serta tulus dalam belajar. Hadits lainnya 
menegaskan kewajiban menuntut ilmu bagi setiap 
Muslim, seperti yang disebutkan dalam riwayat Ibnu 
Majah: "Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap Muslim". 
Dengan demikian, melalui contoh perilaku dan 
ajarannya, Rasulullah SAW mengajarkan bahwa proses 
pendidikan harus selalu didasari pada adab yang baik 
dan ditujukan untuk membentuk akhlak yang luhur  . 

Prinsip-prinsip etika pendidikan yang terkandung 
dalam Al-Qur'an dan Hadits memiliki potensi besar 
untuk dijadikan pedoman dalam sistem pendidikan 
modern. Nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, 
kesabaran, dan penghormatan terhadap guru yang 
diajarkan dalam ajaran Islam sangat relevan untuk 
diterapkan di tengah tantangan dunia pendidikan saat 
ini  . Di era digital dan globalisasi, pendidikan sering kali 
berpusat pada pencapaian akademik dan teknologi, 
sementara aspek etika dan moral kerap diabaikan. 
Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip etika dari Al-
Qur'an dan Hadits, sistem pendidikan dapat mencapai 
keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan 
pembentukan karakter moral. Misalnya, dalam 
mengatasi masalah disiplin dan etika yang menurun di 
kalangan siswa, nilai-nilai Islami dapat dijadikan 
rujukan untuk memperbaiki sikap dan meningkatkan 
kualitas pendidikan. Penerapan nilai-nilai ini dalam 
kurikulum dan metode pengajaran akan melahirkan 
generasi yang tidak hanya unggul secara akademis, 
tetapi juga memiliki akhlak dan integritas yang kuat. 

Penerapan ajaran etika pendidikan Islam dalam 
sistem pendidikan formal dihadapkan pada berbagai 
tantangan, salah satu tantangan utama adalah adanya 
perbedaan antara prinsip-prinsip etika Islam yang 
mengutamakan adab, moralitas, dan akhlak mulia 
dengan pendekatan pendidikan modern yang lebih 
berorientasi pada pencapaian akademis dan kesuksesan 
material. Dalam perspektif Islam, pendidikan tidak 
hanya bertujuan untuk mengajarkan ilmu, tetapi juga 
untuk membentuk karakter yang berakhlak baik, seperti 
kejujuran, tanggung jawab, dan sikap hormat kepada 
guru. Namun, praktik pendidikan formal saat ini 
seringkali mengabaikan aspek-aspek etika tersebut, 
dengan penekanan yang lebih besar pada hasil ujian dan 
prestasi akademik. Proses modernisasi dan sekularisasi 

dalam sistem pendidikan juga memperumit penerapan 
nilai-nilai etika Islam secara menyeluruh. Selain itu, 
kurangnya pelatihan guru dalam mengintegrasikan 
prinsip-prinsip etika Islam ke dalam kurikulum dan 
metode pengajaran menyebabkan kesenjangan antara 
pendidikan akademis dan pembentukan moral. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadits yang berkaitan dengan 

etika pendidikan, menganalisis penerapan prinsip-
prinsip etika pendidikan Islam dalam sistem pendidikan 
modern. Melalui penelitian ini, diharapkan akan 
ditemukan prinsip-prinsip etika yang kuat, yang tidak 
hanya relevan bagi pengajaran dalam konteks Islam, 
tetapi juga dapat diterapkan dalam sistem pendidikan 
secara umum. Ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadits 
mengandung banyak ajaran moral dan etika yang dapat 
menjadi panduan dalam membentuk karakter generasi 
penerus yang berakhlak mulia, jujur, dan bertanggung 
jawab. Harapan besar dari riset ini adalah dapat 
memberikan kontribusi nyata dalam mengembangkan 
sistem pendidikan yang tidak hanya mengejar 
pencapaian akademis, tetapi juga menanamkan nilai-
nilai etis yang kuat. Dengan demikian, riset ini 
diharapkan dapat mendukung terciptanya generasi 
yang memiliki integritas moral yang tinggi, seimbang 
dalam ilmu pengetahuan dan akhlak, serta mampu 
membawa perubahan positif bagi masyarakat melalui 
sistem pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai Islam. 

 

Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode library research (studi kepustakaan) 
untuk menganalisis etika pendidikan dalam perspektif 
Al-Qur'an dan Hadits. Sumber data yang digunakan 
mencakup literatur primer seperti Al-Qur'an dan kitab 
Hadits, serta referensi sekunder berupa buku, jurnal 
ilmiah, dan artikel yang diterbitkan dalam sepuluh 
tahun terakhir. Sumber-sumber ini akan dieksplorasi 
untuk mengidentifikasi prinsip-prinsip etika 
pendidikan yang terkandung dalam ajaran Islam, serta 
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bagaimana prinsip-prinsip tersebut dapat diterapkan 
dalam konteks pendidikan modern. Proses 
pengumpulan data dilakukan melalui studi teks yang 
mendalam terhadap ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadits 
yang relevan, dengan menekankan pada tafsir dan 
penjelasan ulama yang memiliki otoritas dalam bidang 
pendidikan Islam. 

Data yang terkumpul akan dianalisis 
menggunakan pendekatan deskriptif analitis, yang 
bertujuan untuk menggambarkan dan 
menginterpretasikan makna etika pendidikan dalam 
Islam, serta mengeksplorasi bagaimana ajaran-ajaran ini 
dapat diterapkan dalam praktik pendidikan masa kini. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pemahaman yang lebih dalam tentang landasan moral 

bagi pendidik dalam mendidik siswa dengan nilai-nilai 
Islam yang mencakup etika, akhlak, dan tanggung 
jawab sosial. Dengan demikian, penelitian ini tidak 
hanya bertujuan untuk mengidentifikasi prinsip-prinsip 
etika pendidikan, tetapi juga untuk menggali relevansi 
dan penerapannya dalam dunia pendidikan saat ini. 
  

Hasil dan Pembahasan 
Pengertian Etika Pendidikan 

Etika pendidikan secara bahasa terdiri dari dua 
kata, yaitu etika dan pendidikan. Etika berasal dari 
bahasa Yunani "ethos", yang berarti kebiasaan atau 
perilaku, yang merujuk pada prinsip moral atau 
pedoman tentang baik dan buruk yang membentuk 
perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari  . 
Sedangkan pendidikan berasal dari bahasa Latin 
"educare", yang berarti membimbing, mengarahkan, 
atau mengembangkan. Dalam bahasa Arab, pendidikan 
disebut "tarbiyah", yang berarti proses memelihara, 
membimbing, dan mengembangkan potensi seseorang  . 

Secara keseluruhan, etika pendidikan adalah 
prinsip moral yang mengatur proses membimbing dan 
mengembangkan seseorang melalui pendidikan dalam 
hal perilaku, sikap, dan interaksi dalam lingkungan 
belajar  . Secara istilah, etika pendidikan adalah 
seperangkat prinsip moral yang mengatur perilaku dan 
interaksi antara semua pihak yang terlibat dalam proses 
pendidikan, seperti guru, siswa, dan lingkungan 
sekolah, untuk memastikan pendidikan dilakukan 
dengan cara yang baik, benar, dan adil  . 

Dalam konteks Islam, etika pendidikan mencakup 
adab yang sesuai dengan ajaran Al-Qur'an dan Hadits, 
yang tidak hanya berfokus pada kecerdasan intelektual, 
tetapi juga pembentukan akhlak dan keseimbangan 
spiritual  . Guru dalam etika pendidikan Islam tidak 
hanya sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai 
teladan moral yang menanamkan nilai-nilai etis seperti 
kejujuran, rasa hormat, dan tanggung jawab kepada 
muridnya. Sikap rendah hati dan disiplin menjadi 
bagian penting dari etika pendidikan dalam ajaran 

Islam, dengan tujuan utama membentuk pribadi yang 
tidak hanya cerdas tetapi juga matang secara emosional 
dan spiritual. 

 
Ayat-Ayat Al-Qur'an dan Hadits yang Berkaitan dengan 
Etika Pendidikan 

Surah Al-Mujadilah (58:11). 
 

َٰٓأيَُّهَا   ا۟ إذَِا قِيلَ لَكُمْ تفَسََّحُوا۟ فِى  ٱلَّذِينَ يَ  لِسِ ءَامَنُوَٰٓ ُ يفَْسَحِ  ٱفْسَحُوا۟ فَ  ٱلْمَجَ    ٱللَّّ

ُ يَرْفعَِ  ٱنشُزُوا۟ فَ  ٱنشُزُوا۟ لَكُمْ ۖ وَإذَِا قيِلَ    ٱلْعِلْمَ أوُتوُا۟   ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ مِنكُمْ وَ  ٱلَّذِينَ  ٱللَّّ

تٍ ۚ وَ  ُ دَرَجَ    بِمَا تعَْمَلُونَ خَبِير  ٱللَّّ
 

"Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 
kepadamu: 'Berlapang-lapanglah dalam majelis,' maka 
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: 'Berdirilah kamu,' 
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan." 

 
Ayat ini memberikan petunjuk mengenai adab 

dalam majelis, terutama dalam konteks ilmu dan 
pendidikan. Allah menegaskan pentingnya memberi 
ruang bagi orang-orang berilmu dan menghormati 
posisi mereka. Ayat ini menunjukkan bahwa ilmu 
memiliki kedudukan tinggi, dan pengajaran harus 
dilakukan dengan rasa hormat terhadap guru dan ilmu 
itu sendiri. 
Surah Az-Zumar (39:9). 

 
بِ لََ يَعْلَمُونَ ۗ إِنَّمَا يَتذََكَّرُ أوُ۟لُوا۟  ٱلَّذِينَ يَعْلَمُونَ وَ  ٱلَّذِينَ قُلْ هَلْ يسَْتوَِى   ٱلْْلَْبَ   

 
"Katakanlah: 'Adakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?' Sesungguhnya hanya orang-orang yang 
berakal sehat yang dapat menerima pelajaran." 

 
Ayat ini menegaskan perbedaan antara orang yang 

berilmu dan yang tidak berilmu, serta pentingnya akal 

sehat dalam menerima pelajaran. Pengetahuan 
memberikan nilai tambah dan keunggulan, serta 
tanggung jawab bagi mereka yang berilmu untuk 
menyebarkannya. Dalam konteks pendidikan, ayat ini 
mengingatkan kita untuk menghargai ilmu, berpikir 
kritis, dan membagikan pengetahuan secara etis. 
Surah Al-Alaq (96:1-5) 

 
نْسَانَ مِنْ عَلقٍَۚ ۝١باِسْمِ رَب كَِ الَّذِيْ خَلَقَۚ  اقِْرَأْ  الَّذِيْ ۝٣اقِْرَأْ وَرَبُّكَ الََْكْرَمُ  ۝٢خَلَقَ الَِْ

نْسَانَ مَا لَمْ يَعْلَمْۗ  عَلَّمَ ۝٤عَلَّمَ بِالْقَلَمِ   ۝٥الَِْ  
 

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu Yang Maha 
Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaraan 
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kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya." 

 
Ayat ini mengajarkan pentingnya membaca dan 

mencari ilmu dengan menyebut nama Tuhan, yang 
menjadi dasar dari proses pembelajaran. Ilmu yang 
diajarkan melalui wahyu tidak hanya mengembangkan 
pengetahuan tetapi juga membentuk karakter dan 
akhlak. 
 
Hadits-Hadits Tentang Etika Pendidikan 

Etika pendidikan dalam Islam memiliki landasan 
yang kokoh dalam Al-Qur'an dan hadits, yang 
menekankan pentingnya pencarian ilmu, adab dalam 
berinteraksi, dan pembentukan karakter yang baik. 
Pendidikan dalam Islam bukan hanya bertujuan untuk 
mengembangkan aspek intelektual, tetapi juga 
membentuk individu yang memiliki akhlak mulia dan 
kedekatan dengan Allah. Berbagai hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, Ahmad, dan Abu 
Daud memberikan petunjuk tentang bagaimana 
seharusnya seorang pelajar dan pendidik berperilaku 
dalam proses pendidikan. Dengan mengintegrasikan 
nilai-nilai spiritual, moral, dan sosial, etika pendidikan 
Islam menuntun umat untuk menjadikan ilmu sebagai 
sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah, 
menghormati sesama, serta mengembangkan sikap 
sabar dan rendah hati dalam belajar. 
Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim 

 
 مَنْ سَلكََ طَرِيْقًا يَلْتمَِسُ فِيْهِ عِلْمًا، سَهَّلَ اللهُ لَهُ طَرِيْقًا إِلَى الجَنَّةِ. رَوَاهُ مُسْلِم 
 

"Barangsiapa yang menempuh jalan untuk mencari 
ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya jalan 
menuju surga." (HR. Muslim) 

 
Hadits ini menekankan pentingnya pencarian ilmu 

dalam Islam. Pencarian ilmu digambarkan sebagai 
perjalanan yang memerlukan usaha dan komitmen. 
Allah menjanjikan kemudahan bagi mereka yang 
berusaha mencari ilmu, baik di dunia maupun di 
akhirat. Dalam konteks pendidikan, hadits ini 
mendorong siswa dan pendidik untuk aktif dalam 
mencari ilmu, mengaitkan proses belajar dengan tujuan 
spiritual yang lebih tinggi, serta menciptakan 
lingkungan yang mendukung pencarian ilmu. Pendidik 
berperan tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga 
sebagai mentor yang membantu siswa berkembang baik 
secara intelektual maupun spiritual. 

 
Hadits Riwayat Ahmad dan Dishahihkan oleh Al 
Albani 

 
 لَيْسَ مِنَّا مَنْ لَمْ يجُِلَّ كَبِيْرَنَا وَيَرْحَمْ صَغِيْرَنَا وَيَعْرِفْ لِعَالِمِنَا حَقَّهُ 

 

"Tidak termasuk golongan kami orang yang tidak 
menyayangi anak-anak kecil, tidak menghormati yang 
lebih tua, dan tidak mengetahui hak ulama." (HR. 
Ahmad, dishahihkan oleh Al Albani) 

 
Hadits ini menekankan pentingnya adab dalam 

hubungan sosial, khususnya dalam pendidikan. 
Menghormati yang lebih tua, menyayangi anak-anak 
kecil, dan menghormati ulama adalah nilai-nilai yang 
harus ditanamkan dalam proses pendidikan. Dalam 
konteks pendidikan, penghormatan kepada orang yang 
lebih tua mencerminkan penghargaan terhadap 
pengalaman dan kebijaksanaan mereka, sementara 
kasih sayang terhadap yang lebih muda 
menggambarkan pentingnya empati dan perhatian 

dalam mendidik. Siswa juga diajarkan untuk 
menghargai ilmu dan ulama, yang berperan penting 
dalam membimbing masyarakat. Dengan menanamkan 
nilai-nilai ini, pendidikan menjadi alat untuk 
membangun karakter siswa yang baik, menciptakan 
lingkungan yang saling menghargai, dan menghormati 
ilmu. 

 

Hadits Riwayat Abu Daud 
 

عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ، قَالَ: قَالَ رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ:  

ا الْعِلْمُ باِلتَّعلَُّمِ، وَإِنَّمَا الْحِلْمُ بِالتَّحَلُّمِ "إِنَّمَ  " 
 

"Sesungguhnya ilmu didapatkan dengan belajar dan 
kesabaran didapatkan dengan bersabar." (HR. Abu 
Daud) 

 
Hadits ini menekankan pentingnya usaha dan 

kesabaran dalam memperoleh ilmu. Ilmu tidak datang 
dengan sendirinya, melainkan melalui proses belajar 
yang aktif dan berkelanjutan. Kesabaran adalah sifat 
yang harus dilatih dan diperoleh melalui pengalaman. 
Dalam pendidikan, hadits ini mengajarkan siswa untuk 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran, menghargai 
setiap langkah dalam perjalanan pendidikan mereka, 
serta mengembangkan karakter seperti kesabaran dan 
ketekunan. Pendidik harus menciptakan lingkungan 
yang mendukung, memberikan umpan balik yang 
konstruktif, dan menghargai usaha siswa dalam proses 
belajar. 

 
Prinsip-Prinsip Etika Pendidikan dalam Al-Qur'an dan 
Hadits serta Penerapannya dalam Sistem Pendidikan Masa 
Kini 

Pendidikan dalam Islam tidak hanya dipahami 
sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai upaya 
holistik untuk membentuk karakter dan kepribadian 
individu. Proses pendidikan harus melibatkan 
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik yang saling terkait. Etika pendidikan yang 
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terkandung dalam Al-Qur'an dan Hadits memberikan 
pedoman moral yang mendalam untuk diterapkan 
dalam pendidikan modern, menekankan pentingnya 
akhlak dan perilaku baik di samping pencapaian 
akademik. Pendidikan yang ideal harus dapat 
mengintegrasikan nilai-nilai moral ini untuk 
membentuk individu yang cerdas dan berintegritas. 

Di tengah tantangan zaman modern, seperti krisis 
moral, kurangnya kesopanan, dan meningkatnya 
individualisme, pendidikan dihadapkan pada tugas 
besar untuk mengembangkan kemampuan intelektual 
dan akhlak mulia. Krisis moral yang terlihat dalam 
perilaku menyimpang, serta kecenderungan 
individualisme yang mengutamakan kepentingan 
pribadi, mengancam nilai-nilai moral dalam 

pendidikan. Oleh karena itu, sistem pendidikan harus 
berperan aktif dalam membangun karakter yang tidak 
hanya cerdas secara akademis tetapi juga bertanggung 
jawab sosial. 

Penerapan prinsip-prinsip etika pendidikan dari 
Al-Qur'an dan Hadits menjadi sangat relevan, sebagai 
dasar untuk menciptakan generasi yang memiliki 
akhlak baik dan peduli terhadap masyarakat. Dengan 

demikian, pendidikan berfungsi sebagai agen 
perubahan sosial yang membentuk karakter dan 
moralitas di tengah dinamika zaman yang terus 
berkembang. 
 
Prinsip-Prinsip Etika Pendidikan dalam Al-Qur'an dan 
Hadits 

Penghormatan terhadap guru dan orang yang 
berilmu merupakan prinsip penting dalam pendidikan 
yang ditegaskan dalam Surah Al-Mujadilah (58:11), 
yang menyatakan bahwa Allah akan meninggikan 
derajat orang yang beriman dan berilmu. Hadits riwayat 
Tirmidzi juga mengingatkan bahwa orang yang tidak 
menghormati ulama bukan bagian dari umat Islam. 
Penghormatan terhadap guru dan orang berilmu 
mencerminkan pengakuan atas peran mereka dalam 
mendidik dan membimbing generasi penerus. Dalam 
praktik pendidikan, prinsip ini dapat diwujudkan 
dengan sikap sopan santun, mendengarkan dengan 
baik, serta menghargai pendapat dan nasihat para 
pendidik. Selain itu, niat yang lurus dalam menuntut 
ilmu juga sangat penting, sebagaimana ditegaskan 
dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim yang 
mengingatkan bahwa setiap amal tergantung pada 
niatnya. Niat untuk menuntut ilmu harus didasarkan 
pada keinginan untuk mendapatkan ridha Allah, bukan 
hanya untuk gelar atau pengakuan. Dengan niat yang 
baik, siswa akan fokus tidak hanya pada pencapaian 
akademik, tetapi juga pada pengembangan moral dan 
kontribusi positif bagi masyarakat. 

Pentingnya kesabaran dan ketekunan dalam 
menuntut ilmu juga ditekankan dalam hadits riwayat 

Abu Daud, yang menyatakan bahwa ilmu tidak dapat 
diperoleh tanpa usaha keras dan kesabaran. Proses 
pendidikan sering kali penuh tantangan, sehingga sikap 
sabar serta tekun sangat diperlukan, baik oleh pendidik 
maupun peserta didik. Dengan kesabaran, pendidik 
dapat membantu siswa mengatasi kesulitan belajar, 
sementara siswa diajarkan untuk tidak mudah 
menyerah dan terus mencari solusi dalam menghadapi 
tantangan. Prinsip keadilan dan keseimbangan dalam 
pendidikan juga merupakan aspek yang tak kalah 
penting, sebagaimana tercermin dalam Surah Az-Zumar 
(39:9). Pendidikan yang adil memberikan kesempatan 
yang sama kepada semua siswa tanpa memandang latar 
belakang sosial atau ekonomi mereka. Ini mencakup 
pendekatan yang mengakui perbedaan potensi siswa 

dan memberikan perhatian yang sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing. 

Prinsip-prinsip etika pendidikan dalam Al-Qur'an 
dan Hadits memiliki relevansi yang besar dengan 
tantangan yang dihadapi oleh pendidikan masa kini. 
Misalnya, penghormatan terhadap guru yang kini 
sering kali terabaikan, perlu diintegrasikan kembali ke 
dalam pendidikan kontemporer. Meskipun teknologi 

memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri, hal 
ini tidak seharusnya mengurangi penghormatan mereka 
terhadap guru, yang tetap memegang peran penting 
dalam pembentukan karakter dan pengetahuan. 
Penghormatan terhadap guru dapat menciptakan 
suasana belajar yang penuh rasa hormat, meningkatkan 
motivasi belajar, dan menumbuhkan kedisiplinan serta 
saling menghargai di antara siswa dan guru. 

Kesabaran dalam proses belajar merupakan prinsip 
penting dalam pendidikan, yang juga ditekankan dalam 
hadits Nabi SAW. Beliau menegaskan bahwa ilmu tidak 
dapat diperoleh tanpa usaha dan kesabaran. Namun, 
dalam sistem pendidikan modern, sering kali terdapat 
kecenderungan untuk mengedepankan hasil yang cepat, 
seperti nilai ujian dan prestasi akademik, sementara 
proses pembelajaran itu sendiri terabaikan. Oleh karena 
itu, integrasi prinsip kesabaran dalam kurikulum 
pendidikan menjadi sangat penting. Siswa perlu 
didorong untuk menikmati proses belajar dan tidak 
terburu-buru mengejar hasil instan. Metode 
pembelajaran yang berbasis proyek, diskusi kelompok, 
dan eksplorasi mandiri dapat membantu siswa 
menghargai proses belajar dan memahami bahwa 
pembelajaran adalah perjalanan yang memerlukan 
waktu dan dedikasi. Dengan menerapkan prinsip 
kesabaran, siswa dapat mengembangkan sikap positif 
terhadap pembelajaran sepanjang hayat, mengatasi 
tantangan, dan tetap fokus pada tujuan jangka panjang. 

 
Strategi Integrasi Prinsip-Prinsip Etika Pendidikan Islam 
dalam Sistem Pendidikan Modern 
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Integrasi prinsip-prinsip etika pendidikan Islam 
dalam sistem pendidikan modern dapat dilakukan 
melalui beberapa langkah konkret. Salah satunya adalah 
melalui pendidikan karakter berbasis nilai-nilai agama. 
Pendidikan karakter yang menekankan pengembangan 
akhlak mulia, seperti penghormatan terhadap orang tua, 
guru, dan sesama, dapat diterapkan dalam kurikulum. 
Pelajaran tentang nilai-nilai moral dapat dimasukkan ke 
dalam berbagai mata pelajaran, sehingga siswa dapat 
belajar etika dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 
pengembangan akhlak mulia juga dapat dilakukan 
melalui kegiatan ekstrakurikuler, seperti organisasi 
siswa atau kegiatan sosial, yang memungkinkan siswa 
berlatih menerapkan nilai-nilai tersebut dalam interaksi 
sosial mereka. 

Selain itu, pelatihan bagi guru mengenai etika 
pendidikan Islam sangat penting. Guru memiliki peran 
yang sangat besar dalam membentuk karakter siswa. 
Oleh karena itu, pelatihan yang berfokus pada 
pemahaman prinsip-prinsip etika dalam Al-Qur'an dan 
Hadits harus dilakukan melalui seminar, lokakarya, dan 
program pengembangan profesional. Pelatihan ini tidak 
hanya akan membekali guru dengan pengetahuan 

mengenai etika pendidikan, tetapi juga keterampilan 
untuk menciptakan lingkungan kelas yang mendukung 
pengembangan karakter siswa. Dengan pemahaman 
yang baik tentang etika pendidikan Islam, guru dapat 
menanamkan nilai-nilai tersebut dalam interaksi mereka 
dengan siswa, sehingga menciptakan suasana yang 
kondusif bagi perkembangan moral dan akademik 
siswa. 

Pengembangan lingkungan sekolah yang berbasis 
etika juga merupakan langkah penting untuk 
menciptakan suasana belajar yang kondusif. 
Lingkungan sekolah yang mengutamakan 
penghormatan terhadap sesama, toleransi, dan disiplin 
dapat dibentuk dengan melibatkan seluruh elemen 
sekolah, mulai dari siswa, guru, hingga staf. Penerapan 
aturan yang jelas mengenai perilaku yang diharapkan, 
serta sanksi yang tegas bagi pelanggaran etika, dapat 
mendukung terciptanya lingkungan yang positif. Selain 
itu, kegiatan seperti program kebersihan lingkungan, 
kegiatan sosial, dan penghargaan bagi siswa yang 
menunjukkan perilaku baik dapat membantu 
membentuk budaya sekolah yang beretika. Dengan 
demikian, siswa akan lebih termotivasi untuk 
menerapkan nilai-nilai etika dalam kehidupan sehari-
hari. 

Akhirnya, evaluasi dalam pendidikan modern 
perlu diperluas untuk mencakup aspek moral dan etika. 
Sistem evaluasi yang saat ini sering terfokus pada 
pencapaian akademik semata perlu 
mempertimbangkan perkembangan karakter siswa. 
Salah satu pendekatan yang relevan adalah penilaian 
portofolio karakter, di mana siswa dapat menunjukkan 

perkembangan mereka dalam hal akhlak dan etika. 
Selain itu, pengamatan guru terhadap sikap siswa 
dalam interaksi sehari-hari juga dapat menjadi bahan 
evaluasi yang penting. Dengan pendekatan ini, evaluasi 
menjadi lebih holistik, mencakup pencapaian akademik 
dan perkembangan karakter, sehingga menghasilkan 
siswa yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi 
juga memiliki integritas moral. 

 
Kesimpulan  

Penelitian ini telah mengidentifikasi ayat-ayat Al-
Qur'an dan Hadits yang berkaitan dengan etika 
pendidikan serta menganalisis penerapan prinsip-
prinsip etika pendidikan Islam dalam sistem pendidikan 
modern. Integrasi nilai-nilai etika yang terkandung 
dalam Al-Qur'an dan Hadits sangat penting dalam 
membentuk karakter dan moral peserta didik di tengah 
tantangan zaman yang semakin kompleks. Prinsip-
prinsip tersebut berfungsi tidak hanya sebagai pedoman 
moral, tetapi juga sebagai landasan dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif, yang mendukung 
perkembangan individu secara optimal. Penghormatan 
terhadap guru, niat yang tulus dalam menuntut ilmu, 
kesabaran, dan keadilan menjadi elemen penting dalam 
mengatasi tantangan seperti krisis moral dan 
individualisme. Untuk penelitian selanjutnya, 
disarankan untuk mengkaji efektivitas penerapan 
prinsip-prinsip etika pendidikan Islam dalam berbagai 
konteks internasional, serta dampaknya terhadap 
pembentukan karakter siswa dalam era globalisasi. 
Penelitian lebih lanjut juga dapat mengeksplorasi peran 
teknologi dalam mendukung integrasi nilai-nilai etika 
dalam proses pembelajaran, guna menghadapi 
tantangan pendidikan yang semakin digital dan 
modern. 
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